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Abstract 

In the United States about 11 million people suffer from work stress. Another survey shows 

that nearly a quarter of Americans consider work stress to be the biggest and most important 

problem in life. Method: Literature study This writer uses traditional literature studies with 

reseach studies and systematic approaches namely thematic analysis, simplified approach. 

In searching for several articles, this literature uses the PICO strategy with inclusion 

criteria, namely using two languages, namely Indonesian and English, respondents are 

nurses who work in hospitals, articles that are obtained from primary sources and are 

vulnerable when the article is 5 years (2015-2020 ). Results: Based on the Literature study, 

there was a correlation between workload and nurses work stress. Thus, nurses who 

experience excessive workload will be vulnerable to increased work stress. 
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Abstrak 

Di Amerika Serikat sekitar 11 juta orang menderita stres kerja. Survei lain menunjukkan 

bahwa hampir seperempat orang Amerika menganggap stres kerja sebagai masalah terbesar 

dan paling penting dalam hidup Metode : Study literatur riview ini penulis menggunakan 

study literatur tradisional dengan reseach studies dan pendekatan sistematis yaitu thematik 

analysis, simplified approach. Dalam pencarian beberapa artikel, Literatur ini menggunakan 

strategi PICO dengan kriteria inklusi yaitu menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia 

dan bahasa Inggris, responden merupakan perawat yang bekerja di Rumah Sakit, artikel yang 

di dapatkan dari sumber primer dan rentan waktu artikel 5 tahun (2015-2020). Hasil : 

Berdasarkan kajian Literatur didapatkan hasil adanya hubungan beban kerja dengan stres 

kerja perawat. Maka, perawat yang mengalami beban kerja berlebih akan rentan mengalami 

peningkatan stres kerja. 

Kata kunci : Beban kerja perawat, stres kerja perawat 

 

PENDAHULUAN 

Pekerjaan dan Kesehatan adalah dua variabel penting yang harus 

diseimbangkan untuk fungsi optimal dari setiap profesional. Jelas bahwa kesehatan 

individu, masyarakat dan bangsa adalah perhatian utama perawat dan itulah sebabnya 

sebagai penyedia layanan kesehatan, mereka diwajibkan untuk bekerja siang dan 

malam untuk memenuhi kebutuhan pasien (Abdalkader & Hayajneh, 2008; Taranjit, 
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Kaur & Shiva, 2012).  

Akibatnya, kesehatan seorang perawat berkontribusi terhadap kesehatan 

pasien ini karena, seorang perawat yang sakit tidak dapat memberikan perawatan 

yang berkualitas. Pasien dan klien mungkin memerlukan perawatan di pagi hari, siang 

dan malam. Karenanya, perawat harus hadir secara fisik untuk memberikan 

perawatan seperti itu. Perawat, selain merawat individu, terlibat dalam jadwal kerja 

non-standar yang mungkin termasuk kerja shift.  

Sifat pekerjaan ini membuat perawat cenderung mengalami kelainan yang 

disebut Shift Work Disorder. Shift work disorder (SWD) adalah gangguan tidur yang 

ditandai dengan kantuk dan insomnia, yang dapat dikaitkan dengan jadwal kerja 

perawat. Kantuk dan insomnia meningkatkan risiko melakukan kesalahan 

pengobatan, dan dapat menyebabkan cedera pribadi saat shift dan saat mengemudi 

pulang (Fallis et al.2011). Di amerika serikat sekitar 11 juta orang menderita stres 

kerja. Survei lain menunjukkan bahwa hampir seperempat orang Amerika 

menganggap stres kerja sebagai masalah terbesar dan paling penting dalam hidup 

(Garcia-Velazques, Jokela, & Rosenstorm, 2017; Pabayo, Fuller, Goldstein, Kawachi, 

Gilman, 2017). Menurut data Kementerian Kesehatan RI tahun 2014 jumlah    

perawat    di    Indonesia  mencapai 237.181 orang, dengan demikian angka kejadian 

stres kerja pada perawat cukup besar (Budiyanto, 2019). Di Rumah Sakit 

Internasional MH. Thamrin Jakarta perawat. 

 

METODE  

Menurut (Tomastic, 2011) literature review adalah studi komprehensif dan 

interpretasi literatur yang berhubungan dengan topik tertentu. Ketika kita melakukan 

tinjauan literatur, maka kita harus mengidentifikasi pertanyaan, menjawab 

pertanyaan, dengan mencari dan menganalisis literatur yang relevan (Helen 

Aveyard, 2014.  

Adapun kriteria inklusi pada artikel ini yaitu artikel menggunakna Bahasa 

Indonesia dan Bahasa inggris, artikel yang didapatkan dari sumber primer, 

Responden merupakan perawat yang bekerja di Rumah Sakit, dan rentan waktu 

yang di gunakan artikel ini adalah 5 tahun (2015-2020). Adapun kriteria inklusi pada 

artikel ini adalah responden bukan merupakan perawat, artikel merupakan sumber 

sekunder, dan Artikel ini merupakan artikel review, case study. 

 

HASIL  

yang mengali stress kerja Sebesar 51,5%, di Rumah Sakit PELNI 

“Petamburan” perawat yang mengalami stress kerja sebesar 54% serta 51, 2% 

perawat di Intensive Care Unit (ICU) dan Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah 
Sakit Mitra Keluarga Bekasi mengalami stres kerja yang disebabkan oleh berbagai 

macam penyebab (Lelyana, 2004; Utomo, 2004; Yuniarti, 2007 dalam 

Budiyanto, 2019). 

 

KESIMPULAN  

 Tekanan yang dirasakan oleh pekerja yang berhubungana dengan 
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pekerjaannya disebut beban kerja (Hubber, 2006 dalam Anggraeni, 2017). Stres 

merupakan suatu respon tubuh ketika menerima beban atau tuntutan. Ketika tubuh 

merasakan stress, maka akan menghasilkan respon tidak baik terhadap suatu tugas. 

Keadaan itu membuat seseorang menjadi stress (Hidayat, 2011 dalam Purwaningsih, 

2013). Berdasarkan beberapa hasil analisa dari beberpa jurnal terdapat beberapa 

faktor yang dapat menjadi penghubungan meningkatnya stres kerja yaitu jenis 

kelamin. Jenis kelamin wanita sangat mudah mengalami stres karena dapat 

disebabkan oleh siklus mentruasi sehingga ketika seorang wanita mengalami siklus 

menstrusi dan sedang bekerja, pekerjaan tersebut bisa menjadi beban berat dan 

meningkatkan stres. Yang kedua faktor usia, factor usia bisa menjadi salahsatu 

penyebab dari stres kerja karena semakin seseorang bertambah usia maka segala 

sesuatu yang di pikirkan terasa berat dan di tambah dengan tuntutan pekerjaan 

sehingga mengakibatkan stres kerja meningkat.  

Faktor yang ketiga yaitu status pernikahan, biasanya seseorang yang sudah 

menikah akan mempunyai beban dalam rumah tangga sehingga ketika beban rumah 

tangga dan beban kerja dating bersamaan resiko stres sangat tinggi terjadi. Fator 

terahir yaitu pendidikan, seseorang dengan pendidikan tinggi kemungkinan besar 

mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi adalah hubungan interpersonal. Hubungan imterpersonal yang kurang 

baik juga akan berpengaruh terhadap komunikasi sehingga perawat kurang bisa 

menyesuaikan dengan lingkunganya yang akan menyebabkan stres kerja (Matilda 

Lantaran Sari, 2019). Upaya yangg dilakukan oleh individu dalam menyelesaikan 

masalah disebut mekanisme koping. Mekanisme koping yang baik terbukti 

berpengaruh terhadap tingkat stres kerja, semakin baik mekanisme koping yang 

digunakan, maka semakin rendah tingkat stres yang dialami (Grace Jinny, 2019). 

Hasil dari beberapa artikel ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara beban 

kerja dengan stres kerja perawat. Semakin banyak tuntutan kerja perawat maka akan 

semakin tinggi tingkat stres yang di miliki. Banyak factor yang dapat mempengaruhi 

stres kerja salah satunya hubungan interpersonal, jadwal sift, tingkat kelelahan dan 

lingkungan kerja. 
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